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ABSTRACT
This research is motivated by the lack of teachers using learning models when teaching in the
classroom. The purpose of this study was to analyze significant differences in IPAS learning outcomes
between students taught with the OPPEMEI learning model and students taught with the conventional
model. This research is a quasi-experimental research using nonequivalent post-test only control group
design. The population of this study consisted of two classes, namely IVA and IVB Elementary School
classes totaling 57 students. Then the sample was selected, class IVA was desighated as the
experimental class and class IVB was designated as the control class. Learning outcome data was
collected using multiple choice test method. The data obtained were analyzed using the t-test analysis
technique. The results showed that there was a significant difference in IPAS learning outcomes
between the experimental class and the control class. Based on these results, it can be concluded that
the OPPEMEI learning model has an impact on the IPAS learning outcomes of fourth grade elementary
school students. The impact of using the learning model is that for students the learning experience is
more interesting and fun, so that student learning outcomes increase..

1. PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk memberikan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan belajar dan kebutuhan peserta didik (Ambarwati, 2023;
Oskara et al.,, 2023). Perubahan ke model kurikulum merdeka bertujuan untuk meningkatkan kemandirian
guru yang mengontrol pembelajaran, membebaskan kontrol dari standar yang menuntut serta mengikat
proses pembelajaran serupa di satuan pendidikan Indonesia (Agustiana, 2019; Fitriyah & Wardani, 2022).
Kurikulum merdeka sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik sekolah dasar dalam hal
kemampuan meningkatkan adaptasi proses pembelajaran terhadap profil belajar Pancasila (Jusuf & Sobari,
2022; Khoirun Nisa et al., 2022). Pendidik, peserta didik, dan tujuan pendidikan merupakan hubungan
mendasar dalam pendidikan (Indra Sukmawati et al,, 2019; Mahardi et al,, 2019). Dengan menyesuaikan
kebutuhan individu peserta didik, maka mereka akan merasa nyaman dalam kegiatan belajar karena
mereka bebas mengekspresikan diri sesuai dengan kemampuan dan bakatnya. Dalam kurikulum Merdeka
ini memiliki muatan mata pembelajaran seperti Agama, PPKn, Matematika, Seni Budaya, P5, dan IPAS.
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Pendidikan IPAS merupakan suatu disiplin ilmu yang spesifikasinya berperan dalam mewujudkan
profil belajar Pancasila sebagai cita-cita yang mencerminkan profil ideal siswa Indonesia. [lmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) merupakan penyederhanaan dari ilmu-ilmu alam dan sosial. Dengan demikian, IPAS
mempunyai dua unsur (sains dan sosial), yaitu ilmu yang mencakup interaksi makhluk hidup dengan benda
mati di alam semesta, serta interaksi kehidupan manusia, manusia sebagai organisme individu dan
organisme sosial dengan lingkungannya (Ambarwati, 2023; Rani & Mujianto, 2023). Dalam pembelajaran
IPAS ini hanya berfokus pada mata pelajaran IPA. Karena ketika mempelajari fenomena lingkungan hidup,
siswa sekolah dasar mendapati dirinya berada pada tahapan berpikir konkrit, sederhana, dan holistik.
Dalam pembelajaran IPA, siswa fokus pada penyederhanaan materi ilmiah untuk menggugah pemahaman
siswa terhadap alam sekitarnya. IPA merupakan sekelompok ilmu yang bercirikan kajian terhadap
fenomena alam yang nyata, terutama yang berupa peristiwa atau realitas serta hubungan sebab-akibat
(Primayana et al., 2019; Rani & Mujianto, 2023). Pengajaran IPA di sekolah dasar sangatlah penting,
khususnya, 1) IPA merupakan landasan teknologi yang dapat menentukan kemajuan pembangunan suatu
bangsa, 2) mata pelajaran yang obyektif dapat memberikan kemampuan kepada peserta didik untuk
berpikir kritis, 3) Ilmu pengetahuan tidak hanya datang dalam bentuk hafalan saja tetapi juga berupa
eksperimen atau percobaan yang dilakukan siswa saat ini, 4) membawa nilai pendidikan yang dapat
membentuk kepribadian siswa secara menyeluruh (Agustiana, 2019; Faradita, 2018). Namun sayangnya,
pentingnya pembelajaran IPAS di sekolah di Sekolah Dasar ini masih berbanding terbalik dengan fakta
dilapangan. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri 2 Yangapi, diketahui bahwa dalam kegiatan
pembelajaran guru cenderung hanya menggunakan metode ceramah (sesuai arahan guru). Model
pembelajaran belum diterapkan pada saat mengajar sehingga proses pembelajaran masih sangat monoton
dan tidak mengembangkan pemikiran kreatif peserta didik terhadap suatu masalah. Dimana nilai peserta
didik jauh dari kondisi ideal karena faktor pembelajaran berorientasi mata pelajaran dan buku teks
membuat siswa mudah bosan. Hal ini menyebabkan siswa menjadi pasif dan bosan dengan pembelajaran
yang dipelajarinya (Astutik et al,, 2022; Beatty et al., 2021).

Selain itu, permasalahan ini juga didukung oleh data yang didapatkan saat observasi, nilai rata-rata
peserta didik masih tergolong rendah dengan jumlah peserta didik 57 orang dengan nilai rata-rata peserta
didik SDN 2 Yangapi berada pada interval 66-67. Dari hasil di atas menunjukan bahwa nilai rata-rata yang
dimiliki peserta didik SDN 2 Yangapi dengan hasil belajar yang masih rendah. Jika permasalahan tersebut
terus terjadi maka hasil pembelajaran peserta didik akan tetap mengalami penurunan dan pembelajaran
kurang interaktif karena pembelajaran berpusat pada guru. Berdasarkan KKTP (kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran) dari hasil belajar IPAS di SD Negeri 2 Yangapi. Apabila model pembelajaran yang
digunakan masih tetap sama, maka nilai peserta didik akan sulit meningkatkan sehingga mempengaruhi
pencapaian kompetensi peserta didik (Gusti Ayu Tri Agustiana et al.,, 2020; Iklima et al., 2018).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang bisa digunakan yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran yang sesuai dengan situasi kelas. Seperti sekarang dengan kemajuan teknologi dan
semakin banyaknya tercipta model pembelajaran, guru bisa menggunakan model pembelajaran OPPEMEI
di mana peserta didik akan di tuntut untuk semakin kreatif dalam pembelajaran. Model pembelajran
OPPEMEI merupakan model pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas peserta didik. Model
pembelajaran OPPEMEI diekstrak dari tiga model pembelajaran inovatif berpusat pada peserta didik
seperti PBL, BBL dan Inquiri. Model pembelajaran OPPEMEI dirancang berdasarkan teori belajar
konstruktivisme dalam belajar. Dengan adanya model pembelajaran OPPEMEI membangun berpikir kreatif,
model ini akan membantu guru dalam pembelajaran karena memiliki beberapa tahapan. Model
pembelajaran OPPEMEI yang dikembangkan terdiri atas beberapa tahap (1) orientasi, (2) pemantauan ide-
ide kreatif (3) penyelidikan, (4) elaborasi), (5) menampilkan hasil karya, (6) evaluasi sebagai refleksi serta
revisi, dan terakhir (7) implementasi (Gusti Ayu Tri Agustiana et al., 2020; Tri Agustiana et al,, 2020).
Pembelajaran menggunakan model OPPEMEI ini untuk meningkatkan kreativitas yang berdampak pada
hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPA, dengan model OPPEMEI dapat merancang pembelajaran di
kelas menjadi tahap orientasi, penggalian ide, penyelidikan, elaborasi, memamerkan hasil karya, evaluasi,
dan implementasi.

Penelitian ini didukung oleh penelitian relevan terdahulu yang menunjukkan bahwa peningkatan
rata-rata N-gains dari kemampuan berpikir kreatif, sebesar 0,27, 0,153 dan 0,101, peningkatan terjadi pada
kelas F meningkatkan kreativitas mahasiswa yang nantinya berdampak pada hasil belajar (Gusti Ayu Tri
Agustiana et al., 2020; Murdanta et al.,, 2020). Selain itu, terdapat penelitian yang menyatakan bahwa
adanya pengaruh model project based learning terhadap hasil belajar siswa materi energi kelas IV sekolah
dasar (Anggraini & Wulandari, 2021; Pramesti et al, 2023). Penelitian terkait model Pembelajaran
OPPEMEI terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD memiliki kebarahuan pada pendekatan
inovatif yang mengintegrasikan berbagai metode pembelajaran aktif untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa. Model OPPEMEI, yang mungkin mencakup Observasi, Pengekspresian, Penerapan,
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Evaluasi, Modifikasi, Ekspansi, dan Implementasi, menawarkan struktur yang sistematis namun fleksibel,
memungkinkan guru untuk mengadaptasi pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan dinamika kelas.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis
perbedaan yang signifikan hasil belajar IPAS antara siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
OPPEMEI dan siswa yang dibelajarkan dengan model konvenesional. Melalui penggunaan model
pembelajaran ini, siswa mendapatkan pengalaman belajar lebih menarik dan menyenangkan, sehingga hasil
belajar siswa meningkat.

2. METODE

Jenis penelitian ini akan dilakukan penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi
eksperimen). Penelitian kuasi eksperimen dapat juga diartikan sebagai penelitian yang mendekati
eskperimen atau eksperimen semu . Bentuk eksperimen semu yang digunakan dalam penelitan ini yaitu
nonquivalent post-test only control grup design. Dalam penelitian ini yang diujikan yaitu pengaruh model
pembelajaran OPPEMEI terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. Tahapan penelitian ini yang pertama ada
tahapan persiapan yaitu melakukan observasi kesekolah, berdiskusi dengan guru kelas, menentukan
populasi, uji kesetaraan, menentukan sampel, berkordinasi, mengonsultasikan instrument, dan uji coba
validitas. Yang kedua tahap pelaksanaan yaitu memberikan perlakukan kepada kelas eksperimen, yang
terakhir menganalisis hasil belajar yang telah didapat. Dalam penelitian ini memiliki kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan berupa model pembelajaran OPPEMEI
sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Setelah dilakukannya perlakuan untuk Kkelas
eksperimen dan kontrol, selanjutnya memberikan post-test terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas IV SDN 2 Yangapi, yang berjumlah dua kelas
dengan 57 peserta didik. Dan dibagi menjadi kelas A dan kelas B.

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
tes. Untuk metode test menggunakan objektif test (pilihan ganda). Data yang diperoleh melalui hasil
penelitian, yakni data tentang hasil belajar IPAS dengan model pembelajaran OPPEMEI dianalisis secara
deskriptif kuantitatif yaitu: mencari Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi dan Varians dari setiap
variabel yang diteliti. Setelah dianalisis secara deskriptif kuantitatif, selanjutnya dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas data dan homogenitas varians. Setelah itu dilakukan uji hipotesis.

Uji normalitas sampel dilakukan untuk pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data yang
akan dianalisis. Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan rumus Chi-
Squer. Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk mencari tingkat kehomogenan secara dua pihak yang
diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang diambil dari satu populasi, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Uji homogenitas varians untuk kedua kelompok digunakan uji F. Uji hipotesis penelitian
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPAS antara
kelompok pesera didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran OPPEMEI dan kelompok pesera
didik yang dibelajarkan tidak dengan model pembelajaran OPPEMEI pada peserta didik kelas IV SDN 2
Yangapi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil merupakan bagian utama artikel ilmiah, berisi: hasil bersih tanpa proses analisis data, hasil
pengujian hipotesis. Hasil dapat disajikan dengan table atau grafik, untuk memperjelas hasil secara verbal
Pembahasan merupakan bagian terpenting dari keseluruhan isi artikel ilmiah. Tujuan pembahasan adalah:
Menjawab masalah penelitian, menafsirkan temuan-temuan, mengintegrasikan temuan dari penelitian ke
dalam kumpulan pengetahuan yang telah ada dan menyusun teori baru atau memodifikasi teori yang sudah
ada. Setelah dilakukan penelitian melalui penerapan model pembelajaran OPPEMEI pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol maka diperoleh data melalui tes hasil belajar yang berkaitan dengan
ruang lingkup materi yang diteliti. Pertama, dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk menguji normal tidaknya sebaran data yang dianalisis.
Uji Normalitas hasil belajar IPAS kelas ekperimen dan kelas kontrol diuji dengan menggunakan uji Chi-
Square dengan ketentuan apabila x? hitung < x? table. Hasil perhitungan uji normalitas disajikan pada Tabel
1. Berdasarkan hasil pada Tabel 1 dapat dilihat nilai x? hitung = 2,124 pada kelas kontol dan x? hitung =
2,220 pada kelas eksperimen, lebih kecil dari nilai x? table =7,81 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.
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Tabel 1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

Item
Variabel 2 2 .
X hitung X tabel Kesimpulan
Kelas Kontrol 2,124 7,81 Normal
Kelas Eksperimen 2,220 7,81 Normal

Selanjutnya, uji Homogenitas dilakukan untuk mencari tingkat kehomogenan secara dua pihak
yang diambil dari kelompok-kelompok terpisah dari satu populasi yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Kriteria pengujian, jika Fhitung < Frabel (N1 - 1, nz — 1) maka sampel homogen dan jika Fhitung 2
Fuabel (n1 - 1, n2 - 1) maka sampel tidak homogen. Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 5% dengan
derajat kebebasan untuk pembilang (n1 - 1) dan derajat kebebasan untuk penyebut (nz - 1). Untuk menguji
homogenitas varians untuk kedua kelompok digunakan uji F. Dari perhitungan sebelumnya diperoleh nilai
varian untuk kelas ekperimen yaitu 54,43. Sedangkan Nilai varian untuk kelas kontrol yaitu 53,01. Sehingga
nilai F setelah dihitung mendapat nilai 1,027. Jika dibandingkan dengan Frabei (0,05, 2827) = 1,897 nilai Fhitung
kurang dari Ftase, sehingga dapat disimpulkan data hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD pada kelompok
eksperimen dan kontrol homogen.

Setelah melakukan uji prasyarat hipoetsis dan didapatkan hasil uji prasyarat terpenuhi yaitu kedua
kelas penelitian memiliki data yang normal dan homogen sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan
dengan menggunakan uji-t dua ekor untuk melihat apakah terdapat perbedaan antara data hasil belajar
IPAS siswa yang dibelajarkan dengan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPAS antara
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran OPPEMEI dan
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Secara statistik hipotesis tersebut dapat dirumuskan yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran
OPPEMEI terhadap hasil belajar peserta didik pada mata Pelajaran IPAS kelas IV SDN 2 Yangapi. Hasil
perhitungan uji hipotesis menggunakan uji-t satu ekor. Adapun rangkuman hasil analisis uji-t disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji-t Data Hasil Belajar IPAS

Kelompok N X S2 Litung Liapel
Eksperimen 29 81,83 54,43
Kontrol 28 63,30 53,01 10,77 2,004

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2 di atas, diperoleh bahwa ¢ hitung > teaber yang berarti Ho
ditolak. Yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPAS antara kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran OPPEMEI dan kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model konvensional. Yang dimana belajar IPAS siswa kelas
IV yang dibelajarkan dengan model pembelajaran OPPEMEI lebih tinggi daripada hasil belajar IPAS siswa
kelas IV siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Pembahasan

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai thitung sebesar 10,77 lebih dari nilai trabel sebesar 2,004 yang
berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPAS antara kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran OPPEMEI dan kelompok siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model konvensional. Oleh karena itu, model pembelajaran OPPEMEI
mampu meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih hidup dengan kolaborasi (Nisa & Tirtoni,
2023; Wea, 2023). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya mengenai efektivitas model
OPPEMEI untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Hasil penelitiannya menemukan
bahwa model pembelajaran OPPEMEI meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang nantinya akan
memepengaruhi hasil belajar mahasiswa (Rani & Mujianto, 2023; Tri Agustiana et al., 2020). Pada tingkat
sekolah dasar juga kemampuan berpikir kreatif siswa menjadi terstimulus melalui langkah-langkah
pembelajaran OPPEMEI Sebelum dibelajarkan dengan model pembelajaran OPPEMEI siswa dibelajarkan
dengan model konvensional. Sehingga siswa tidak selalu berperan aktif dalam pembelajaran yang berakibat
rendahnya hasil belajar siswa. Pada penelitian ini siswa pada kelompok eksperimen dibelajarkan
menggunakan model pembelajaran OPPEMEI, setelah menggunakan model ini terbukti berdasarkan hasil
pengujian hipotesis bahwa model pembelajaran OPPEMEI mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada

Ni Made Dwi Sukmawati / Model Pembelajaran OPPEMEI terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar



Jurnal Penelitian dan Pengembangan Sains dan Humaniora, Vol. 8, No. 1, 2024, pp. 60-67 64

mata pelajaran [PAS. Mata pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran yang menuntut siswa untuk
membangun kemampuan bekerja ilmiah, dan pengetahuannya sendiri yang difasilitasi oleh guru, sehingga
untuk mendapatkan hasil pembelajaran IPAS yang diharapkan diperlukan keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran (Anggraini & Wulandari, 2021; Yulianto, 2021).

Pembelajaran OPPEMEI diawali dengan fase orientasi yang mengarahkan siswa untuk
mempersiapkan segala peralatan yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, selain itu mereka
diajak untuk berpikir fluency, dengan berpikir fluency akan dapat meningkatkan rasa senang dan fokus akan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa berpikir fluency berarti
mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancar
(T.G.A. Agustiana etal., 2018; Jusuf & Sobari, 2022). Kemudian masuk kedalam kelompok-kelompok belajar
dan dikenalkan dengan tujuan pembelajaran beserta langkah-langkah belajar. Selanjutnya siswa diajak
untuk mengajukan ide-ide dalam kelompok belajar masing-masing mengenai sumber energi dengan
mengajukan beberapa pertanyaan sebagai stimulus diskusi dalam fase penggalian ide-ide kreatif, dengan
pemberian pertanyaan-pertanyaan stimulus akan mampu meningkatkan rasa ingin tahu siswa yang
nantinya akan terdapat peta pikiran yang akan menjadi pengalaman bermakna untuk mereka. Hal ini sesuai
dengan pendapat menyatakan bahwa melalui pertanyaan stimulus, siswa dapat menyampaikan
pemikirannya dalam bentuk pernyataan maupun pertanyaan. Sehingga guru harus mampu mendesign
pertanyaan pemantik yang mengarahkan pada pembelajaran bermakna (Nuryati & Darsinah, 2021;
Pramesti et al., 2023). Kemudian pada fase penyelidikan siswa bersama kelompok melakukan diskusi dan
membuat sebuah mobil-mobilan yang bisa berjalan menggunakan balon yang ditiup. Pada fase ini menjadi
bagian yang paling memunculkan ide demi ide dari siswa dalam kelompoknya. Terlebih ketika ada karyanya
yang belum berhasil, siswa saling memberikan masukan kepada teman-temannya dan mencoba cara-cara
yang diajukan. Hal tersebut sangat memberikan banyak manfaat dalam membentuk pengetahuan siswa
yang nantinya dapat membuat hasil belajar mereka menjadi lebih baik, seperti yang diungkapkan oleh
peneliti sebelumnya yaitu dengan saling berbagi ide dan pengetahuan akan dapat membentuk pengetahuan
baru dan saling merangkai pengetahuan antara sesama siswa (Khoiruddin, 2021; Purwaningrat et al,,
2021). Fase berikutnya adalah elaborasi, yang mana elaborasi telah tercipta juga pada saat fase
penyelidikan. Bagaimana siswa melakukan kerja sama intern kelompok bahkan tercipta saling membantu
antar kelompok. Setelah berhasil menyelesaikan karya dan mempelajari teori dari karya tersebut,
dilanjutkan pada fase menyajikan hasil karya sekaligus memberikan presentasi mengenai karya yang
dibuat. Dengan adanya presentasi mereka dapat mengungkapkan hasil pemikiran mereka didepan siswa
lainnya, sehingga siswa lainnya akan dapat pemahaman baru juga mengenai hasil pemikiran dari kelompok
lainnya. Sehingga semua siswa akan dapat pemahaman baru dari kelompok-kelompok lainnya. Sehingga
terjadi pemerataan hasil belajar karena semua mendapatkan pemahaman yang sama (Darma et al,, 2019;
Ekayanti et al., 2019).

Untuk mengetahui pemahaman siswa secara kognitif dilakukan evaluasi pada fase evaluasi. Fase
ini memberikan ruang kepada siswa bersama kelompoknya untuk menjawab serangkaian pertanyaan
untuk mengetahui pemahaman mengenai materi yang dipelajari. Pada fase evaluasi menunjukkan siswa
mampu menjawab dengan baik setiap persoalan evaluasi yang diberikan. Fase terakhir dalam model ini
adalah fase implementasi yang mengarahkan siswa untuk mencoba mengimplementasikan karya yang
dibuat dengan penuh antusias menjadikan pameran mobil-mobilan di kelas. Dari peningkatan dari hasil
belajar yang dilakukan menggunakan model OPPEMEI yang telah terbukti dengan perhitungan yang
dilakukan terdapat peningkatan lainnya meliputi berpikir kreatif dalam mengerjakan karya yang telah
ditentukan untuk dibuat yang didukung oleh teori belajar konstruktivisme, teori konstruktivisme
memahami belajar sebagai proses pembentukan (konstruksi) pengetahuan oleh pembelajar itu sendiri.
Siswa kreatif dalam memanfaatkan bahan bekas dalam membuat karya IPAS mobil-mobilan yang bisa
bergerak. Pada pembelajaran sebelumnya pebelajaran yang dilakukan cenderung pasif dan hanya berfokus
pada guru dan hanya menggunakan buku siswa. Hasil belajar kelompok eksperimen menunjukkan rata-rata
yaitu 81,83 berada pada kategori sangat tinggi yang mana sebanyak 83,76% siswa pada kelas eksperimen
memiliki nilai yang berada pada kategori sangat tinggi yaitu dari rentangan 75 - 90. Hasil ini jauh lebih baik
dari hasil belajar yang ditunjukkan oleh kelompok kontrol dengan rata-rata yaitu 63,30 berada pada
kategori tinggi yang mana sebanyak 67,86% siswa pada kelas kontrol memiliki nilai yang berada pada
kategori tinggi yaitu dari rentangan 50 - 75.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yang relevan, salah satunya penelitian yang
menunjukkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata N-gains dari kemampuan
berpikir kreatif, sebesar 0,27, 0,153 dan 0,101, peningkatan terjadi pada kelas F. Indikator keterampilan
berpikir kreatif yang paling tinggi adalah fluency, atau kelancaran N-gain sebesar 0,67 dengan Kriteria
sangat tinggi mahasiswa berpikir lancar dengan materi dan perubahannya dalam bentuk model gunung
meletus. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran OPPEMEI meningkatkan kemampuan berpikir
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kreatif yang nantinya akan memepengaruhi hasil belajar mahasiswa (Gusti Ayu Tri Agustiana et al., 2020;
Larasati & Syamsulrizal, 2022). Dengan adanya model OPEMEI ini akan menjadi salah satu solusi dalam
proses pembelajaran khususnya dalam penggunaan model pembelajaran. Selain itu, terdapat juga
penelitian yang Penelitian yang menunjukkan bahwa hasil penelitian mengindikasikan peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran Role Playing. Penelitian
tersebut menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Role Playing pada Kurikulum Merdeka
berhasil dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa (Ambarwati, 2023; Anderson & Krathwohl, 2021).
Model pembelajaran yang partisipatif memberikan dampak positif dalam pemahaman dan aplikasi
konsep. Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang efektif dalam Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan kedua penelitian relevan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran OPPEMEI muatan IPA meningkatkan hasil belajar peserta didik (B.S.N.P., 2011; Gusti Ayu Tri
Agustiana et al., 2020). Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu yaitu dalam
penelitian ini pembelajaran yang dilakukan menggunakan model pembelajaran OPPEMEI terhadap hasil
belajar peserta didik. Penelitian ini memiliki kelebihan karena kemampuannya dalam meningkatkan
kreativitas dan berpikir kritis siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan (T. G. A. Agustiana etal,, 2018; Ambarwati, 2023). Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan model OPPEMEI dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran IPAS, yang berdampak positif pada motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa kekurangan, seperti keterbatasan sampel dan ruang lingkup
penelitian yang masih terbatas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan dengan sampel
yang lebih luas dan melibatkan berbagai sekolah untuk memperoleh hasil yang lebih representatif.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik simpulan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran OPPEMEI berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD. Hal ini
ditunjukan oleh perbedaan rata-rata skor hasil belajar IPAS kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen
lebih tinggi dari pola rata-rata skor kelompok kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan model pembelajaran OPPEMEI berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas IV SD. Melalui penggunaan Model Pembelajaran OPPEMEI siswa memiliki pengalaman belajar
lebih menarik dan menyenangkan, sehingga hasil belajar siswa meningkat karena mengunakan model
pembelajaran.
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